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ABSRTACT  

This study aims to explain the production and reproduction of the meaning of the niqab 

among the female student who wear niqab at UIN Imam Bonjol Padang. This study used a 

qualitative research method (field research), with data collection using in-depth interviews 

with several female students that wearing the niqab at UIN Imam Bonjol Padang. This study 
uses Antony Giddens' structuring theoretical approach and focuses on how the female 

student who wearing the niqab produce and reproduce the meaning of the niqab in 

education. This study found that the actions of wearing the niqab take have created 

resources for female who wearing niqab in education. These resources can be seen from the 

reproduction of the meaning of the niqab as a form of applying religious doctrines (personal 
protection) and the niqab as a form of power (praying for individuals to wear the niqab). This 

study draws the conclusion that the resource is born on the basis of the practice of the 

women who wear niqab, but on the other hand, the practice is born in a structure that is 

restrictive and liberating. 

Kywords: Agen; Structur; Duality; Niqab.  

 

ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk menjelaskan tentang produksi dan reproduksi makna cadar bagi 

pengguna cadar di perguruan tinggi UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif (field research), dengan pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara mendalam dengan beberapa mahasiswi bercadar di perguruan tinggi UIN 
Imam Bonjol Padang. Pendekatan dalam studi ini menggunakan pendekatan teoritik Antony 

Giddens yakni strukturasi. Studi ini fokus tentang bagaimana pengguna cadar 

memproduksi dan mereproduksi makna cadar dalam dunia pendidikan. Studi ini 

menemukan bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan pengguna cadar telah melahirkan 

sumber daya terhadap pengguna cadar dalam dunia pendidikan. Sumber daya itu dapat 
dilihat dari reproduksi makna cadar sebagai bentuk mengaplikasikan doktrin-doktrin 

agama (pelindung diri) dan cadar dimaknai sebagai bentuk kekuasaan (mendoakan individu 

untuk memakai cadar). Studi ini menarik kesimpulan bahwa sumber daya itu lahir atas 

dasar praktik yang dilakukan pengguna cadar, namun di sisi lain juga praktik itu lahir di 

dalam struktur yang bersifat kekangan dan membebaskan.  

Kata Kunci: Agen; Struktur; Dualitas; Cadar. 
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1. Pendahuluan 

Penggunaan cadar telah hadir di perguruan tinggi UIN Imam Bonjol Padang beberapa tahun 

belakangan. Sampai saat ini tidak ada rujukan yang kuat, untuk mengidentifikasi berapa 

banyak mahasiswi pengguna cadar secara kuantitas di perguruan tinggi ini. Dengan 

perkembangan digitalisasi, paling tidak referensi yang memungkinkan untuk mendukung 

fenomena ini adalah dari media yang digunakan oleh pengguna cadar di UIN Imam Bonjol 
Padang itu sendiri. Sejauh ini, ada 66 orang pengguna cadar yang teridentifikasi melalui 

grup-grup WhatsApp yang intens digunakan bagi pengguna cadar di UIN Imam Bonjol 

Padang1. Perlu untuk digarisbawahi bahwa jumlah pengguna cadar yang ditemukan 

tidaklah bersifat statis, jumlah pengguna cadar pada perguruan tinggi ini dapat saja 

bertambah dan berubah sesuai dengan pembaharuan-pembaharuan yang dilakukan terkait 

dengan data pengguna cadar.   
Cadar merupakan versi lanjutan dari penggunaan jilbab, yang menjadi fashion 

“kekinian”. Dalam konteks keindonesiaan, beberapa tahun belakangan para pengguna 

cadar banyak mendapat sorotan dari beberapa kalangan (Mujahidin, 2019). Menariknya, 

sorotan itu melahirkan sesuatu yang baru yakni soal stigmatisasi terhadap para pengguna 

cadar. Terlebih lagi stigma yang lahir lebih condong ke arah negatif dan diskriminatif 
(Fitrillah et al., 2020). Stigma-stigma itu seperti mengklaim bahwa orang-orang bercadar 

adalah orang-orang radikal (Sarhindi, 2019), teroris dan fanatik (Rahman & Syafiq, 2017), 

eksklusif (Sujoko & Khasan, 2019) dan tergabung dengan organisasi keagamaan ekstrim 

seperti HTI dan ISIS (Danial, 2019). Lebih jauh lagi, sebagai simbol dan sekaligus menjadi 

identitas agama (Islam), cadar telah berhasil masuk ke dalam dunia pendidikan. Mulai dari 

tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) (BCC News, 2018) bahkan sampai ke perguruan tinggi 
Islam (Sholahudin, 2018). Studi Cahyaningrum & Desiningrum (2017) menemukan bahwa 
adanya keinginan penguatan jati diri dalam beragama dan terinspirasi modelling figur 

bercadar, adalah faktor yang menjadikan banyaknya mahasiswi menggunakan cadar di 

perguruan tinggi. Hal ini melahirkan suatu kecamukan baru dalam dunia pendidikan, yang 

sampai saat ini terus diperbincangkan.  

Sejauh ini kecenderungan studi yang membahas tentang cadar masih berkisar pada, 
pertama; faktor pengguna cadar (Fitriani & Astuti, 2012; Maizuddin & Suarni, 2019), 

kedua; kepribadian orang bercadar (Karunia & Syafiq, 2019; Suksin et al., 2020), ketiga; 

penafsiran dan hukum terhadap cadar (Afifah, 2019; Aziz, 2018; Fitrotunnisa, 2018; 

Hakim, 2020; Kudhori, 2018; Mujahidin, 2019; Mustafa & Mujahida, 2018; Rasyid, 2018; 

Syeikh, 2019), keempat; komunikasi pengguna cadar (Hayati et al., 2020; Mutiah, 2013; 
Nursani, 2018; Ramdani & Aswar, 2020; Sahfitri, 2016; Zulfa & Junaidi, 2019), kelima; 

perlakuan terhadap pengguna cadar (Amanda & Mardianto, 2014; Andiko, 2018; 

Anjasmana & Affandi, 2019; Praditiani, 2017; Wahidah & Nuranisah, 2020), keenam; 

perkembangan cadar (Sudirman, 2019), ketujuh; identitas pengguna cadar (Aulia, 2013; 

Permatasari & Putra, 2018; Pratiwi & Martiarini, 2020), dan kedelapan; kelompok bercadar 

(Husna, 2018). 
Tulisan ini bertujuan untuk melengkapi studi-studi di atas yang secara umum 

menjadikan cadar sebagai objek material dalam penelitian. Paling tidak ada dua 

pengidentifikasian dari studi-studi di atas. Pertama; membahas cadar dari perspektif 

struktural seperti studi Afifah (2019), Amanda & Mardianto (2014), Andiko (2018) 

Anjasmana & Affandi (2019), Aziz (2018), Fitriani & Astuti (2012), Fitrotunnisa (2018) 
Hakim (2020), Kudhori (2018), Maizuddin & Suarni (2019), Mujahidin (2019), Mustafa & 

Mujahida (2018), Praditiani (2017), Rasyid (2018), Sudirman (2019), Syeikh (2019) dan 

Wahidah & Nuranisah (2020). Kedua; membahas cadar dari perspektif pemaknaan 

situasional (fenomenologis) seperti studi Aulia (2013), Hayati et al., (2020), Karunia & Syafiq 

(2019) Mutiah (2013), Nursani (2018), Permatasari & Putra (2018), Pratiwi & Martiarini 

(2020), Ramdani & Aswar (2020), Sahfitri (2016), Suksin et al., (2020) dan Zulfa & Junaidi 
(2019). Studi ini mencoba untuk menjembatani dari perspektif studi-studi di atas antara 

struktural dan fenomenologi. Menggunakan pendekatan strukturasi Antony Giddens, 

secara umum penelitian ini melihat bagaimana pengguna cadar memproduksi dan 

mereproduksi makna cadar dalam dunia pendidikan? Lebih jauh dua pertanyaan yang 

dapat dirumuskan. Pertama; apa saja praktik yang dilakukan pengguna cadar dalam 
memproduksi makna cadar? Dan kedua; bagaimana antara pengguna cadar dan struktur 

                                                 
1 Data diperoleh dari Grup-grup WhatsApp Muslimah Bercadar UIN Imam Bonjol Padang 
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mereproduksi makna cadar? Kedua pertanyaan yang dirumuskan menjadi pokok bahasan 

dalam tulisan ini. 
Tulisan ini memiliki argumen bahwa pengguna cadar di dalam dunia pendidikan 

mampu memproduksi dan mereproduksi makna cadar berdasarkan praktik sosial yang 

dilakukan. Kemudian adanya proses memproduksi dan mereproduksi makna cadar tidak 

dapat dilepaskan dari ruang dan waktu. Argumen ini didasarkan pada teori strukturasi 

Antony Giddens yang menyatakan bahwa ilmu sosial merupakan praktik sosial yang 

melintasi ruang dan waktu, dan baginya individu bergerak bukan didasarkan atas 
keterpaksaan dan juga bukan dasar pemaknaan situasional, melainkan didasarkan apa 
yang dinamakan dengan dualitas (Giddens, 1984). 

2. Kerangka Teori  

Memandang bahwa pengguna cadar pada proses produksi dan reproduksi makna cadar 
tidak dapat dilepaskan dari ruang dan waktu. Maka hal seperti ini relevan untuk ditelaah 

lebih dalam dengan pendekatan strukturasi. Gagasan Antony Giddens (1984) tentang 

strukturasi adalah sintesis dari perdebatan pemikiran sosial antara fungsional 

strukturalisme dengan konstruksionisme fenomenologis. Yang menjadi poin penting dari 

perdebatan itu terletak pada persoalan peran manusia sebagai aktor atau manusia sebagai 

subjek sosial yang tergantung pada struktur sosial-nya. Perdebatan itu melahirkan jalan 
ketiga, yang mana gagasan Giddens mampu menjembatani dua paradigma yang berbeda; 

antara struktur dan fenomenologi.  

Aktor dan Struktur menjadi tema besar dalam pembahasan teori Giddens. Giddens 

memandang bahwa objek utama ilmu sosial bukanlah terletak pada peran sosial, seperti 

yang terasumsi dalam pandangan fungsionalisme dan tidak pula pada keunikan situasional 
seperti dalam interaksionalisme. Melainkan bahwa objek ilmu sosial terletak pada titik 

temu dari keduanya. Maksudnya, aktivitas-aktivitas sosial itu tidak dihadirkan oleh para 

aktor sosial, melainkan terus menerus diciptakan oleh mereka melalui sarana-sarana 

pengungkapan diri mereka sebagai aktor. Di dalam dan melalui aktivitas-aktivitas mereka, 

para agen memproduksi kondisi-kondisi yang memungkinkan keberadaan aktivitas-

aktivitas itu (Giddens, 1984). Pandangan dualisme ini, menurut Giddens bahwa 
pembentukan struktur sosial tidak hanya dipahami sebagai pembatas dan pengatur bagi 

aktor sosial, tetapi memungkinkan untuk menjadi media bagi aktor untuk berinteraksi. Ada 

dua sisi yang lahir, satu sisi struktur sosial disusun melalui tindakan aktor, di sisi lain saat 

yang berbarengan pula tindakan juga terwujud di dalam struktur (Giddens, 1976). 

Bagi Giddens, struktur tidaklah bersifat eksternal bagi individu, namun lebih bersifat 
internal. Atas dasar itu struktur tidak dapat disamakan dengan kekangan (constraint) 

namun selalu mengekang (constraining) dan membebaskan (enabling). Lebih lanjut, bagi 

Giddens struktur dapat menjadi media yang sekaligus hasil dari tindakan-tindakan agen 

yang diorganisasikan secara berulang (recursively). Kemudian, Giddens menempatkan 

aktor dan struktur dalam rentang ruang dan waktu yang saling berkontribusi dalam 

dinamika sosial yang terus bekerja. Oleh sebab itu menurut Giddens, produksi dan 
reproduksi praktik sosial dalam masyarakat harus dipahami sebagai pergelaran keahlian 

anggotanya, bukan hanya serangkaian proses yang mekanis (Giddens, 1976). Bagi Giddens, 

dunia sosial terbentuk dan diproduksi melalui dan di dalam aktivitas manusia. 

Berdasarkan itu, Giddens mulai memperkenalkan konsepsi tentang agensi, yaitu individu 

sebagai aktor sosial yang memungkinkan dirinya selalu merefleksikan struktur sosial 
melalui praktik-praktik sosial yang melibatkannya. Dalam teori strukturasi yang digagas 

Giddens individu disebut dengan agen. Bagi Giddens agen adalah aktor yang memiliki 
pengetahuan banyak (knowledgeable agen) dan kemampuan memahami tindakannya 

sendiri. Agen juga dipandang sebagai aktor yang terampil yang memiliki pengetahuan yang 

banyak tentang dunia yang geluti. Inti dari teori strukturasi adalah konsep tentang 

struktur, sistem dan dualitas itu sendiri (Giddens, 1984). Giddens memberikan pembedaan 
antara struktur dan sistem sosial. Sistem sosial merupakan praktik-praktik sosial berupa 

relasi diantara aktor atau kelompok aktor yang diproduksi sepanjang waktu dan tempat. 

Dengan demikian, suatu sistem sosial dibentuk dari berbagai praktik yang disituasikan. 

Sementara struktur hanya memiliki eksistensi virtual yang menjadi momen keberulangan 

ketika produksi dan reproduksi sistem sosial terjadi. 
Ujung dari teori strukturasi sebenarnya adalah hendak menjelaskan hubungan 

dialektika dan saling pengaruh mempengaruhi antara agen dan struktur. Penjelasan yang 

lebih dalam, bahwa agen dan struktur tidak bisa dipahami dalam keadaan saling terpisah 
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satu sama lain. Agen dan struktur saling menjalin tanpa terpisahkan dalam praktik atau 

aktivitas manusia. Dalam Ritzer & Goodman (2003) Giddens menyebutnya dengan istilah 
dualitas. Aktivitas manusia bukanlah hasil sekali jadi oleh aktor sosial, tetapi secara terus 

menerus mereka ciptakan ulang melalui suatu cara. Pengulangan tindakan itu menjadi 

strategi bagi individu dalam menyatakan diri mereka sendiri sebagai aktor. Di dalam dan 

melalui aktivitas mereka, agen menciptakan kondisi yang memungkinkan aktivitas ini 
berlangsung. Secara umum, Giddens memusatkan perhatian pada proses dialektika dimana 

praktik sosial, struktur, dan kesadaran diciptakan (Ritzer & Goodman, 2003). Giddens 

memaknai struktur sebagai aturan dan sumber yang disusun sebagai sifat-sifat sistem 

sosial. Struktur hanya hadir sebagai ‘sifat-sifat struktural’. ‘Sifat struktural’ atau lebih 
tepatnya ‘sifat pemolahan’ merujuk pada sifat-sifat pemolahan yang memungkinkan untuk 

‘mengikat’ waktu dan ruang dalam sistem sosial. Giddens berpendapat bahwa sifat-sifat ini 

dapat dipahami sebagai aturan dan sumber daya, yang terus menerus terlibat ke dalam 

reproduksi sosial. Struktur hadir secara paradigmatik, sebagai serangkaian perbedaan yang 
tidak kasat mata (virtual), yang hanya ‘hadir’ secara temporal dalam wujud sekilasnya, 

dalam momen-momen membentuk sistem sosial (Giddens, 1976, 1984). 
Struktur dapat dikonseptualisasikan secara abstrak sebagai dua aspek dari aturan, 

yaitu unsur-unsur normatif dan kode penandaan. Sumber daya juga memiliki dua jenis, 

sumber daya otoritatif yang berasal dari koordinasi aktivitas para agen manusia, dan 

sumber daya alokatif, yang berasal dari kontrol atas produk material atau aspek-aspek 

dunia material (Giddens, 1984). Struktur berasal dari kebiasaan-kebiasaan yang ditetapkan 
sebagai standar dan, dengan demikian, sangat berhubungan dengan institusionalisasi dan 

memberi bentuk pada pengaruh-pengaruh yang sangat dominan dalam kehidupan sosial 

(Giddens, 1984). Sistem sosial melibatkan hubungan ketergantungan timbal balik yang 

teratur diantara individu atau kelompok, yang lazimnya dapat dianalisis dengan sebaik 
baiknya sebagai praktik-praktik sosial berulang. Sistem, dalam terminologi ini memiliki 

struktur, atau lebih akuratnya’ memiliki sifat-sifat struktural; sistem bukanlah struktur itu 
sendiri. Struktur secara otomatis merupakan sifat sistem atau kolektifitas, dan ditandai 
oleh ‘ketidakhadiran subjek. 

Membahas strukturasi suatu sistem sosial berarti mengkaji cara-cara untuk 

memproduksi dan mereproduksi sistem tersebut di dalam interaksi melalui penerapan 

aturan dan sumber umum dan di dalam konteks hasil-hasil yang tidak dikehendaki. 

Giddens memaknai struktur sebagai aturan dan sumber yang disusun sebagai sifat-sifat 

sistem sosial. Struktur hanya hadir sebagai ‘sifat-sifat struktural’. Sistem merupakan relasi 
yang direproduksi diantara aktor atau anggota kolektif, yang disusun sebagai praktik sosial 

yang teratur. Dan strukturasi merupakan aneka kondisi yang memengaruhi kontinuitas 

atau transformasi struktur dalam reproduksi sistem. Giddens perlu membedakan 

penggunaan antara struktur dengan sistem. Sebab, dalam kalangan fungsionalis, struktur 

dan sistem sering kali dipertukarkan dalam penggunaannya. Sistem lebih merujuk kepada 
pengertian “struktur” dalam pandangan Durkheim. Struktur terlibat secara terus menerus 

dalam reproduksi sosial; unsur-unsur terlembagakan sistem sosial memiliki kelengkapan-

kelengkapan kelengkapan struktural. Kelengkapan struktural dalam pengertian bahwa 

hubungan-hubungan distabilisasikan di sepanjang ruang dan waktu (Giddens, 1984). 

3. Metode Penelitian 

Tulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang jenisnya penelitian lapangan. 
Perguruan Tinggi UIN Imam Bonjol Padang menjadi setting dalam tulisan ini. Ada dua 

argumen yang dibangun mengapa UIN Imam Bonjol menjadi setting dalam penelitian kali 

ini. Pertama; UIN Imam Bonjol merupakan perguruan tinggi negeri yang berbasis Islam 

yang ada di Sumatera Barat dan terus mengalami peningkatan pengguna cadar dalam 
setiap tahun ajarannya. Kedua: tidak adanya aturan secara tertulis yang dibuat oleh 

pimpinan UIN Imam Bonjol terkait pengguna cadar (Salingka Kampus, 2018). Ada dua yang 

menjadi sumber data dalam penelitian ini, pertama; sumber data primer (informan) yakni 

beberapa pengguna cadar yang ada di UIN Imam Bonjol Padang. Informan dipilih dengan 
metode purposive sampling yang ditentukan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara in-depth 
interview (wawancara mendalam) terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara 

yang telah disusun sebelum pengumpulan data dilakukan. Kedua; sumber data sekunder 

(dokumen) adalah ayat-ayat yang sering dijadikan dalil oleh pengguna cadar. Data ini 

dijadikan sebagai penguat tentang pengguna cadar dalam dunia pendidikan. Tahap analisis 
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dapat pada studi dilakukan beberapa tahap. Pertama; Mengorganisasikan data atau 

manajemen data. Tahap ini dilakukan penyederhanaan terhadap data yang telah 
dikumpulkan melalui wawancara. Data-data wawancara pengguna cadar disimpan ke 
dalam bentuk file atau folder di dalam satu database. Kedua; Membaca atau membuat 

memo terhadap data. Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan di database dibaca 

dengan proses transkrip (audio wawancara dikonversi ke dalam bentuk narasi). Kemudian 

masih di tahap memo, hasil dari transkrip wawancara diberikan catatan-catatan, kode dan 

kategori terhadap data pengguna cadar. Ketiga; Deskripsi, klasifikasi dan menafsirkan data. 

Pada tahap ini catatan, kode dan kategori pada data pengguna cadar dikembangkan ke 
dalam bentuk deskripsi sesuai dengan klasifikasi tema dan dimensi yang digunakan di 

dalam studi ini (agen dan struktur). Kemudian setelah diklasifikasi, data pengguna cadar 

ditafsirkan menggunakan pendekatan yang dipakai di dalam studi ini (strukturasi). Hasil 

penafsiran ini kemudian di visualisasikan ke dalam bentuk cerita yang sifatnya naratif. 

4. Tindakan Pengguna Cadar 

Tindakan-tindakan ke berbagai instrumen, menjadi pilihan yang dilakukan pengguna cadar 

di dalam dunia pendidikan. Pada praktiknya, berbagai aktivitas yang dilakukan pengguna 

cadar menjadi proses reproduksi atas identitas yang mereka gunakan. Lebih dari itu, 

tindakan-tindakan yang dilakukan pengguna cadar dalam dunia pendidikan adalah usaha 
untuk menguatkan “keberadaan” mereka sebagai agen yang memiliki keterampilan dan 

pengetahuan. Penguatan itu muncul atas kesadaran praktis dan diskursif terhadap dunia 

yang mereka geluti. Studi ini menemukan bahwa ada beberapa tindakan-tindakan yang 

secara berulang dilakukan pengguna cadar dalam dunia pendidikan. 

Ada beberapa tindakan-tindakan yang dilakukan pengguna cadar di UIN Imam Bonjol 

Padang. Tindakan-tindakan seperti interaksi yang intens sesama wanita pengguna cadar 
menjadi hal yang berpengaruh terhadap proses konstruksi pengguna cadar pada perguruan 

tinggi ini. Sebagai makhluk sosial, pengguna cadar akan terus membutuhkan penguatan 

terhadap identitas yang mereka gunakan. MR (22th) mahasiswi yang telah menggunakan 

cadar sejak berada di semester 3 (tiga). Sebagai mahasiswi Prodi Studi Agama-Agama, MR 

memutuskan untuk melakukan peleburan diri bertemu dengan sesama pengguna cadar, 
VT namanya mahasiswi Prodi Tafsir Hadits (TH). Peleburan yang dilakukan oleh Mira 

berawal pada pengenalan tentang apa itu cadar. Peleburan terus mengalami 

perkembangan, pada akhirnya Mira mulai mengikuti kajian-kajian rutin keagamaan yang 

dilakukan di kampusnya. Kajian rutin itu seperti kajian khusus yang berorientasi pada 

permasalahan-permasalahan ke-muslimah-an. Narasi-narasi tentang kemuliaan seorang 

wanita bercadar selalu didapatkan oleh Mira semasa dia mengikuti kajian rutin tersebut. 
Pemahaman akhir yang ditemukan oleh Mira bahwa menutup aurat dengan menggunakan 

cadar dan menjaga diri menjadi sesuatu yang penting dilakukan untuk muslimah dalam 

dunia pendidikan (MR, Wawancara, 10 Desember 2019). 

Pengajian-pengajian keagamaan juga menjadi basis penguat eksternal bagi pengguna 

cadar di dalam dunia pendidikan. Bukan hanya pengajian rutin dilakukan di kampus, 
pengajian yang basisnya virtual juga mampu memberikan eksistensi bagi pengguna cadar 

dalam dunia pendidikan. DH (23th) sebagai mahasiswi pengguna cadar dari Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama menyatakan bahwa kajian-kajian virtual menjadi alasan 

utama dalam proses menggunakan cadar di UIN Imam Bonjol. Kanal-kanal media sosial 
seperti Instagram dan YouTube menyediakan ceramah Islami yang membuka diri untuk 

dimasuki DH. Ada beberapa konten yang amat disukai oleh DH (23th) seperti kedudukan 
wanita dan kehormatan wanita. Hingga pada akhirnya DH menemukan bahwa di antara 

kedudukan dan kehormatan wanita itu terletak pada bagaimana wanita mampu menjaga 

diri, salah satunya dengan menggunakan cadar. Tidak hanya dari konten-konten yang 

mampu menginspirasi Diah dalam menggunakan cadar, namun sejumlah aktor ceramah 
juga menjadi bagian dari proses reproduksi cadar dalam dunia pendidikan. “Saya suka 
sekali mendengarkan kajian-kajian dari sosmed itu, terutama ustad-ustad yang ceramah 
tentang kemuliaan wanita harus dijaga”. Penceramah-penceramah kondang seperti Ustad 

Abdul Somad dan Ustad Hannan Attaki diyakini mampu menjadi rujukan bagi pengguna 

cadar (DH, Wawancara, 11 Desember 2019). 

Selain itu, keterbukaan literatur keislaman dalam dunia pendidikan, menjadi ruang 

yang dimanfaatkan oleh pengguna cadar. Ruang dan waktu dimanfaatkan untuk proses 

reproduksi simbol dan identitas yang mereka gunakan. Literatur keislaman yang 

bermuatan tentang doktrin-doktrin keagamaan membuka diri untuk dikonsumsi oleh 
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berbagai kalangan, tidak terkecuali wanita bercadar. RN (23th) mahasiswi Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi bermula gemar mengkonsumsi literatur-literatur khilafiyah seperti 
buku Fikih Muyassar, seketika itu beralih untuk mengkonsumsi literatur tentang hijab dan 

jilbab serta cara pengamalannya (RN, Wawancara, 13 Januari 2020). Proses yang dilakukan 

pengguna cadar sebagai agen dalam dunia pendidikan ternyata memiliki dialek dan pola 

tersendiri. Tindakan ini adalah langkah awal yang perlu dilakukan dalam reproduksi 

identitas yang mereka gunakan dalam dunia pendidikan. Perjumpaan dengan teman 

sebaya sesama pengguna cadar, pengajian-pengajian rutin baik virtual maupun tidak dan 
berbagai literatur keislaman, adalah bentuk pembuktian bahwa pengguna cadar tidak 

dapat kokoh dengan keberadaannya realitas sosial itu sendiri. 

5. Dualitas; Pengguna Cadar dan Struktur 

Sebagai agen yang memiliki pengetahuan, pengguna cadar dalam dunia pendidikan 
memiliki beberapa argumentasi terhadap simbol yang digunakan. Digunakannya cadar 

dalam dunia pendidikan adalah suatu bentuk kesalehan yang ditampilkan muslimah saat 

ini. Memakai cadar hukumnya di dalam agama adalah Sunnah. MA (21th) adalah mahasiswi 

yang hari-harinya membiasakan diri menggunakan cadar berwarna hitam dan warna yang 

tidak mencolok dan tidak menarik perhatian orang banyak, mewajibkan kepada dirinya 
untuk memakai cadar “Hukum cadar itu Sunnah, tapi akan menjadi wajib jika seseorang itu 
mewajibkannya, kalau saya lebih mewajibkannya ke diri sita sendiri (MH, Wawancara, 17 

Desember 2019)”. Sekali lagi, FA (22th) menuturkan bahwa cadar merupakan perintah 

agama yang wajib untuk dilaksanakan, cadar adalah salah satu bentuk penjagaan diri yang 

dapat dilakukan di dalam dunia pendidikan. Sepertinya memakai cadar dalam dunia 

pendidikan adalah sesuatu yang penting untuk dilakukan. Ketika memakai cadar FA (22th) 

merasakan suatu kenyamanan yang mampu menjaga dirinya dari sesuatu yang berbahaya, 
terutama terhadap pandangan orang lain, misalnya pandangan laki-laki yang bukan 

mahramnya (FA, Wawancara, 12 Desember 2019). 

Sebagian pandangan umat Islam, cadar dianggap sebagai perintah Allah swt yang 

memiliki dalil yang cukup jelas tercantum di dalam Al-Quran. Pandangan itu tidak hanya 

berhenti pada satu dalil itu saja, namun ada pula umat Islam yang berpendapat bahwa 
apapun pelabelan yang diberikan terhadap cadar di masa lalu, tidak memiliki hubungan 

yang kuat dengan perkembangan zaman modern. Sementara kalangan umat Islam 

ortodoks, khususnya ulama, di sisi lain menganggap cadar bagi perempuan sebagai 

kebutuhan yang absolut dan menjalankannya dengan semua kekakuan yang bisa 

dilakukan. Karenanya, interaksi yang dibangun oleh perempuan bercadar, terkadang 

mendapat berbagai respon dari lingkungan sosial. Pengguna cadar juga dapat diidentifikasi 
dari pengguna mazhab. Pengguna cadar biasanya pengikut Madzhab Hambali dan dari 

pengikut Madzhab Syafi`i. Madzhab Imam Ibn Hanbali mengatakan bahwa seluruh yang 

ada pada wanita adalah aurat bahkan sampai kukunya. Kewajiban atas dasar bercadar 

mereka peroleh dari ayat-ayat atau nash-nash. Di mana ayat-ayat yang mereka kemukakan 
adalah penafsiran pada firman Allah Swt di surah Al-Ahzab: 59 dan An-Nur ayat 31. Ayat-

ayat  ini menjadi faktor utama alasan wajibnya cadar, karena ayat-ayat ini adalah ayat 
yang paling utama dan paling sering dikemukakan oleh pendukung wajibnya cadar. Mereka 
mengutip pendapat para ahli tafsir terhadap Surat Al-Ahzab: 59 bahwa Allah mewajibkan 

para wanita untuk menjulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka termasuk kepala, muka 

dan semuanya, kecuali satu mata untuk melihat. 

Tindakan-tindakan yang dilakukan pengguna cadar dalam sistem sosial, akan 

melahirkan suatu pembiasaan-pembiasaan baru. Lebih jauh pembiasan-pembiasan itu 
melahirkan suatu pelembagaan (institusionalisasi) dari pembiasaan yang dilakukan. 

Sehingga pengguna cadar ditentukan oleh pola yang telah diproduksi oleh lembaga 

sekaligus diyakini dapat memberikan legitimasi. Legitimasi yang diciptakan oleh lembaga, 

bisa saja berbentuk doktrin, dalil ataupun semacam argumentasi. Sehingga pengguna 

cadar, memiliki pemahaman bahwa cadar adalah perintah yang tidak lagi hasil dari 
manusia, tetapi telah menjadi ketetapan internal manusia itu sendiri. Pada tahap ini, posisi 

wanita bercadar tidak lagi ditentukan atas produksi makna yang telah mereka bangun dari 

realitas sosial, melainkan atas pola-pola makna yang telah direproduksi oleh struktur yang 

berada di dalam dari diri mereka. 

Pengguna cadar juga dipahami sebagai kenyataan subjektif, yang terjadi melalui proses 

internalisasi. Pada proses ini pengguna cadar mengidentifikasi diri dengan berbagai 
instrumen yang dekat dengan lingkungannya. Salah satu instrumen di dalam dunia 
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pendidikan, yang diidentifikasi oleh pengguna cadar adalah teman dekatnya. Di dalam 

dunia kampus, bercadar dan tidak bercadar bukanlah hal pemisah antara mahasiswi-
mahasiswi di UIN Imam Bonjol Padang. Subjektivitas pengguna cadar tersedia secara 

objektif, yang tidak memperdulikan apakah identitas yang digunakan memiliki kesesuaian 

dengan lingkungan yang notabene nya berbeda. Ketika proses internalisasi yang 
menghasilkan pemaknaan itu berjalan dengan baik, keberbedaan “something” itu tidak 

menimbulkan suatu persoalan.  

Keterbukaan pandangan pengguna cadar terhadap individu yang tidak menggunakan 
cadar, menjadikan identitas cadar menjadi kuat di dunia pendidikan. Satu sisi kampus 

memberikan ruang untuk hadirnya pengguna cadar, di sisi lain pengguna cadar juga 

memahami dan menerima muslimah yang tidak bercadar. Internalisasi juga membutuhkan 

suatu pemahaman. FA (22th) menafsirkan bahwa cadar menjadi hak individu untuk 

memakai atau tidaknya cadar di dalam kehidupan. Pemahaman itu muncul dari proses 

internalisasi yang terjadi. Pilihan untuk mewajibkan atau tidaknya memakai cadar adalah 
suatu keniscayaan yang dapat saja dilakukan oleh mahasiswi dalam dunia pendidikan. 

Yang terpenting tentu saja, menurut FA penafsiran seperti itu memerlukan kekonsistenan 

terhadap identitas atau simbol yang digunakan. FA menyebutnya dengan istilah 
“Istiqamah” (FA, Wawancara, 12 Desember 2019). 

Munculnya kesadaran teologis merupakan kesadaran yang berangkat dari proses 

internalisasi atas penafsiran terhadap cadar yang telah digunakan. Mahasiswi bercadar 
memiliki keyakinan bahwa menggunakan cadar menambahkan identitas baru dalam diri 

yang harus di implementasikan ke dalam dunia pendidikan dalam bentuk “ketakwaan”. 

Cadar selalu dilekatkan pada citra perempuan sholeha (yang bertakwa). Perempuan 

bercadar meyakini bahwa cadar itu yang terbaik. Ketakwaan itu tidak hanya 

diperuntukkan bagi diri pengguna cadar, namun ketakwaan itu berimplikasi terhadap rasa 
kepedulian terhadap muslimah yang tidak bercadar. IH (23th) mahasiswi yang telah 

melakukan hijrah atas kajian rutin di kampus, selalu mendoakan teman-temannya yang 

belum menggunakan cadar agar dapat melakukan proses hijrah, seperti yang Indah 

lakukan (IH, Wawancara, 08 Januari 2020). 

Proses tindakan-tindakan melahirkan kelengkapan-kelengkapan penstrukturan yang 

memungkinkan pengikatan ruang dan waktu, yang secara signifikan akan memberikan 
praktik-praktik sosial itu kepada suatu bentuk. Asumsi ini melahirkan bentuk trend baru 

bagi pengguna cadar dalam dunia pendidikan. Menggunakan cadar sebagai bentuk praktik 

sosial telah dikontrol oleh pengguna cadar itu sendiri. Di era modern dan perkembangan 

digitalisasi yang begitu pesat, menjadikan pengguna cadar harus mengikuti pola-pola baru 

untuk memberikan pelegitimasian terhadap identitas yang digunakan. Sesuatu yang di 
luar, mampu diakses dengan mudah, termasuk gaya berpakaian atau mode fashion terbaru 

(Wardani, 2019). Mode seakan tak ada habisnya, selalu berganti menurut perkembangan 

zaman. Akhirnya pola-pola tersebut memberikan pengaruh terhadap pengguna cadar dalam 
dunia pendidikan. Ke-matching-an dalam memilih warna cadar adalah sesuatu yang harus 

dilakukan oleh pengguna cadar di dalam dunia pendidikan. Bagi RA (23th) jika warna cadar 

yang digunakan tidak seirama antara warna cadar dan gamis yang digunakan, maka 

ujung-ujungnya orang akan aneh melihat dirinya. Pola itu tidak terhenti begitu saja, dia 
secara terus-menerus akan mengalami perubahan-perubahan. Diah mahasiswi berusia 

(24th) telah mengalami perubahan itu. Pada awalnya Diah memakai cadar yang warnanya 
harus mencolok dan cerah (merah maron dan biru dongker), namun pola itu berubah, Diah 

lebih memilih untuk menggunakan cadar dengan warna hitam dan itu baginya adalah 

warna netral. 

6. Diskusi  

Studi ini memperlihatkan bahwa pengguna cadar merupakan agensi yang mereproduksi 

makna cadar dalam dunia pendidikan. Bermacam tindakan-tindakan yang dilakukan 

secara berulang oleh pengguna cadar seperti; berdialog dengan sesama pengguna cadar, 

mengikuti pengajian, mengonsumsi literatur keagamaan dan menampilkan cadar sebagai 
fashion adalah bagian dari apa yang disebut Giddens sebagai model stratifikasi tindakan. 

Proses reproduksi itu tidak hanya dilakukan oleh pengguna cadar, namun juga melibatkan 

perilaku institusi-institusi lainnya. Hal ini memperlihatkan bahwa sesungguhnya wanita 

pengguna cadar tidak hanya memonitor secara terus-menerus aktivitas mereka, akan tetapi 

pengguna cadar juga dengan secara rutin memonitor aspek-aspek sosial dan fisik dari 
konteks-konteks tempat dimana pengguna cadar itu bergerak. Tindakan reflektif ini bagi 
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pengguna cadar adalah tindakan yang dilakukan dengan unsur kesengajaan. Unsur ini 

merupakan sifat tetap perilaku manusia yang memiliki orientasi bahwa cadar adalah untuk 
mengaplikasikan doktrin-doktrin keagamaan yang mampu menjaga diri perempuan di 

dalam dunia pendidikan. Ini pula yang disebut oleh Giddens bahwa struktur itu bukan hal 

yang di luar dari diri agen, melainkan sesuatu yang bersifat internal di dalam diri individu. 
Terlebih lagi struktur seperti itu tidak dapat disamakan dengan kekangan (constraint) 
namun selalu mengekang (constraining) dan membebaskan (enabling).  

Sisi lain tindakan-tindakan yang dilakukan oleh agen secara berulang yang melintasi 

ruang dan waktu menghasilkan sumber daya dan aturan (struktur) pula. Ada sumber daya 
yang diperoleh pengguna cadar ketika cadar digunakan di dalam dunia. Pertama bahwa 

pengguna cadar memiliki pengetahuan bahwa cadar merupakan suatu kewajiban dari 

agama yang harus dilakukan oleh perempuan. Struktur ini melahirkan konsekuensi yang 

mengekang bahwa ketika sesuatu yang wajib tidak diperbuat akan mendapatkan ganjaran 

(dosa) dari agama.  Kedua; cadar juga dijadikan sebagai identitas untuk gaya hidup syar`i 
dalam dunia pendidikan. Ketika struktur ini terbentuk, maka tidaklah diherankan 

mengapa pengguna cadar mampu bertahan di tegah-tengah lingkungan yang berbeda. 

Sumber daya seperti ini penting bagi pengguna cadar dalam sistem sosial. Sumber daya 

yang demikian akan memproduksi kekuasaan-kekuasaan baru bagi pengguna cadar di 

dalam dunia pendidikan. Salah satu bentuk kekuasaan baru yang diproduksi pengguna 

cadar seperti berkuasa untuk mendoakan individu-individu lain yang tidak se-identitas 
dengan mereka. Inilah mengapa dualitas antara agen dan struktur dapat dikatakan sebagai 

sistem sosial yang mampu untuk mereproduksi dan memproduksi. 

7. Kesimpulan 

Studi ini telah menunjukkan bahwa adanya pengguna cadar di dalam dunia pendidikan 
merupakan hasil dualitas antara agen dan struktur. Kedua-duanya tidak dapat dipisahkan 

dari praktik sosial terkait adanya pengguna cadar dalam dunia pendidikan. Tidak hanya 

itu, ternyata keduanya, antara pengguna cadar dan struktur (sumber daya) juga mampu 

untuk berdialog yang melahirkan proses memproduksi dan mereproduksi makna cadar di 

dalam dunia pendidikan.  
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